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Abstract 

Oriented development paradigm with a 

comparative advantage over relying on natural 

resources and cheap labor, when it has started to 

shift towards more development emphasizes 

competitive advantage. In this new paradigm, the 

quality of human resources, mastery of high 

technology and increasing the role of public 

attention. The success of development is mainly 

determined by the quality of its human, not by the 

abundance of natural wealthy. Humans are the 

central point which becomes the subject and 

development engineers as well as objects that are 

engineered and enjoy the results of development. 

Human resources also (in addition to certain 

conditions become a burden of development) is 

the basis of national development which has the 

potential and the driving force for accelerating 

the implementation of the national development 

process. Thus, behavioral development, should 

always reflect the increase in human dignity and 

civilization in order to improve the quality of the 

nation and the state. In it the necessary quality of 

toughness, character and morality of man as the 

main actor. Efforts to develop and improve the 

quality of human resources can be done through 

various channels, including through education. 
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Pendahuluan  

Realitas Pendidikan Islam saat ini bisa dibilang telah 

mengalami masa intellectual deadlock. Diantara indikasinya 

adalah; pertama, minimnya upaya pembaharuan, dan kalau toh 

ada kalah cepat dengan perubahan sosial, politik dan kemajuan 

iptek. Kedua, praktek pendidikan Islam sejauh ini masih 

memelihara warisan yang lama dan tidak banyak melakukan 

pemikiran kreatif, inovatif dan kritis terhadap isu-isu aktual. 

Ketiga, model pembelajaran pendidikan Islam terlalu 

menekankan pada pendekatan intelektualisme-verbalistik dan 

menegasikan pentingnya interaksi edukatif dan komunikasi 

humanistik antara guru-murid. Keempat, orientasi pendidikan 

Islam menitikberatkan pada pembentukan .abd atau hamba Allah 

dan tidak seimbang dengan pencapaian karakter manusia muslim 

sebagai khalifah fi al-ardl.
1
 

Paradigma pembangunan yang berorientasi pada 

keunggulan komparatif dengan lebih mengandalkan sumber daya 

alam dan tenaga kerja yang murah, saat ini mulai mengalami 

pergeseran menuju pembangunan yang lebih menekankan 

keunggulan kompetitif. Dalam paradigma baru ini, kualitas 

SDM, penguasaan teknologi tinggi dan peningkatan peran 

masyarakat memperoleh perhatian.
2
 

Keberhasilan pembangunan terutama ditentukan oleh 

kualitas manusianya, bukan oleh melimpah-ruahnya kekayaan 

alam.
3
 Manusia merupakan titik sentral yang menjadi subyek 

dan perekayasa pembangunan serta sebagai obyek yang 

direkayasa dan menikmati hasil-hasil pembangunan. Sumber 

daya manusia pun (disamping pada kondisi-kondisi tertentu 

menjadi beban pembangunan) merupakan modal dasar 

pembangunan nasional yang memiliki potensi dan daya dorong 

bagi percepatan proses pelaksanaan pembangunan nasional. 

Dengan demikian, perilaku pembangunan, seyogyanya 

senantiasa mencerminkan peningkatan harkat dan martabat 

kemanusiaan demi peningkatan kualitas peradaban masyarakat 
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bangsa dan negara. Di dalamnya diperlukan ketangguhan 

kualitas, watak dan moralitas manusia sebagai pelaku utamanya. 

Upaya pengembangan dan peningkatan kualitas sumber 

daya manusia dapat dilakukan melalui berbagai jalur, 

diantaranya melalui pendidikan. Pendidikan ini merupakan jalur 

peningkatan kualitas sumber daya manusia yang lebih 

menekankan pada pembentukan kualitas dasar, misalnya 

keimanan dan ketakwaan, kepribadian, kecerdasan, kedisiplinan, 

kreativitas dan sebagainya.
4
 

Dalam hal pengembangan SDM, pendidikan memiliki 

nilai strategis dan mempunyai peran penting sebagai suatu 

investasi di masa depan. Karena secara teoretis, pendidikan 

adalah dasar dari pertumbuhan ekonomi, dasar dari 

perkembangan sains dan teknologi, mengurangi kemiskinan dan 

ketimpangan dalam pendapatan, dan peningkatan kualitas 

peradaban manusia pada umumnya.
5
 Nilai strategis pendidikan 

yang makro ini, menyimpulkan bahwa pendidikan menyimpan 

kekuatan luar biasa untuk menciptakan keseluruhan aspek 

lingkungan hidup dan dapat memberikan informasi paling 

berharga mengenai pegangan hidup di masa depan serta 

membantu anak didik mempersiapkan kebutuhan hidup yang 

esensial untuk menghadapi perubahan. 

Kemajuan dan penguasaan atas sains teknologi akan 

mendorong terjadinya percepatan transformasi masyarakat 

dalam berbagai bidang kehidupan, yang di Indonesia lebih 

dikenal dengan istilah pembangunan.
6
 Merasuknya globalisasi, 

berkembangnya profesionalisasi dan semakin menajamnya 

kompetisi antar negara, menuntut adanya pelurusan orientasi 

pembangunan pada peningkatan kualitas manusia. 

Di negara-negara maju, SDM menjadi prioritas utama 

dalam pembangunan pendidikan, SDM dipandang sebagai pilar 

utama infrastruktur yang mapan di bidang pendidikan. Kondisi 

ini berbeda dengan pendidikan di Indonesia yang dihadapkan 

pada persoalan penyediaan SDM. Adanya ketidakcocokan dan 

ketidaksepadanan antara output di semua jenjang pendidikan 

dengan tuntutan masyarakat (social demands) dalam dunia kerja 

adalah satu contoh pekerjaan rumah bagi dunia pendidikan di 
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Indonesia yang harus segera dibenahi. Pendidikan masih lebih 

memperlihatkan sebagai suatu beban dibanding sebagai suatu 

kekuatan dalam pembangunan. Dipandang dari perspektif human 

capital theory, pendidikan Islam dihadapkan pada persoalan 

underinvestment in human capital, yaitu kurang 

dikembangkannya seluruh potensi SDM yang sangat dibutuhkan 

bagi pembangunan. Akibatnya, pendidikan di Indonesia masih 

belum menunjukkan tingkat balik (rate of return) yang dapat 

diukur dari besarnya jumlah lulusan pendidikan yang terserap ke 

dalam dunia kerja.
7
 

Dahulu, pendidikan lebih merupakan model untuk 

pembentukan maupun pewarisan nilai-nilai keagamaan dan 

tradisi masyarakat. Artinya, misi pendidikan dianggap berhasil 

ketika anak didik sudah mempunyai sikap positif dalam 

beragama dan memelihara tradisi masyarakatnya.
8
 Kini, 

paradigma pendidikan seperti itu harus direkonstruksi agar 

sumber daya manusia muslim tidak acuh terhadap persoalan 

yang terkait dengan kepentingan ekonomi, ketenaga-kerjaan, dan 

persoalan lainnya dengan tetap mempertahankan nilai-nilai etik 

dan moral Islam. 

Kompleksnya persoalan pendidikan di satu sisi dan 

tuntutan meningkatkan kualitas sumber daya manusia di sisi lain 

menyebabkan persoalan pendidikan tetap menarik untuk dibahas 

dengan harapan pembahasan ini mampu memunculkan solusi 

alternatif dalam mengembangkan kualitas sumber daya manusia 

lewat jalur pendidikan Islam. 

Dari beberapa argument di atas, maka penulis tertarik 

untuk mengangkat tema tentang strategi pendidikan Islam dalam 

meningkatkan sumber daya manusia. Dimana hal tesebut 

diharapkan dapat membantu sumbangsih pemikiran dalam 

kancah pemikiran ataupun konsep yang sudah ada saat ini. 

 

Pembahasan 

Untuk lebih fokus dan sistematisnya makalah ini, maka 

pada pembahasan ini penulis akan mengkaji tentang: 1) 

Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Islam, 

2) Strategi Pendidikan Islam dalam Meningkatkan Mutu Sumber 

Daya Manusia. 
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1. Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Perspektif 

Islam 

a. Pandangan Islam tentang Manusia 

Manusia merupakan makhluk yang memiliki 

kemampuan istimewa dan menempati kedudukan 

tertinggi di antara makhluk lainnya, yakni menjadi 

khalifah (wakil) Tuhan di muka bumi (Q.S. al-Baqarah: 

30). 

                     

                       

                   

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para 

Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan 

seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 

"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 

itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."
9
 

Ayat di atas dipertegas dengan ayat lainnya dalam Surat 

Al-An‟âm ayat 165. 

                 

                      

     

Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa 

di bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas 

sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk 

mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. 

Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan 

                                                         
9
Mujamma‟ Khadim al-Haramain as-Syarfain al Malik Fahd li Thiba‟ al 

Mush-haf asy-Syarif, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Madinah Munawwarah: 

P.O. Box, 3561, 1971), hlm. 13. 
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Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.
10

 

Islam menghendaki manusia berada pada tatanan 

yang tinggi dan luhur. Oleh karena itu manusia dikaruniai 

akal, perasaan, dan tubuh yang sempurna. Islam, melalui 

ayat-ayat al-Qur‟an telah mengisyaratkan tentang 

kesempurnaan diri manusia, seperti antara lain 

disebutkan dalam surat At-Tîn ayat 4: 

               

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya.
11

 

Kesempurnaan demikian dimaksudkan agar 

manusia menjadi individu yang dapat mengembangkan 

diri dan menjadi anggota masyarakat yang berdaya guna 

sehingga dapat mengembangkan seluruh potensi sumber 

daya yang dimilikinya. 

b. Potensi Dasar Manusia 

Para filosof tidak pernah sependapat tentang 

potensi apa yang perlu 

dikembangkan oleh manusia. Melalui pendekatan historis, 

Hasan Langgulung 

menjelaskan bahwa di Yunani Kuno satu-satunya potensi 

manusia yang harus 

dikembangkan di kerajaan Sparta adalah potensi 

jasmaninya, tetapi sebaliknya di kerajaan Athena yang 

dipentingkan adalah kecerdasan otaknya.
12

 

Beberapa ahli filsafat pendidikan Islam telah 

mencoba mengklasifikasikan potensi manusia, 

diantaranya yaitu menurut KH. A. Azhar Basyir, bila 

manusia ditinjau dari substansinya, maka manusia terdiri 

dari potensi materi yang berasal dari bumi dan potensi ruh 

yang berasal dari Tuhan.
13

 Pendapat senada juga 

dikemukakan oleh Syahminan Zaini yang menyatakan 

                                                         
10

Ibid., hlm. 217. 
11

Ibid., hlm. 1076. 
12

Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan; Suatu Analisa Psikologi 

dan Pendidikan,(Jakarta: Pustaka al-Husna, 1995), Cet. III, hlm. 261-262. 
13

Muhammad Syamsudin, Manusia dalam Pandangan KH. A. Azhar 

Basyir, (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), Cet. II, hlm. 77. 
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bahwa unsur pembentuk manusia terdiri dari tanah dan 

potensi rohani dari Allah.
14

 Dalam redaksi lain, Muhaimin 

dan Abdul Mujib berpendapat bahwa pada hakekatnya 

manusia terdiri dari komponen jasad (jasmani) dan 

komponen jiwa (rohani), menurut mereka komponen 

jasmani berasal dari tanah dan komponen rohani ditiupkan 

oleh Allah.
15

 Demikian pula kesimpulan yang diambil 

Abuddin Nata berdasarkan pendapat para ahli filsafat 

pendidikan, bahwa secara umum manusia memiliki dua 

potensi, yaitu potensi jasmani dan potensi rohani.
16

 

Dari pendapat yang dikemukakan di atas, ternyata 

potensi manusia dapat diklasifikasikan kepada potensi 

jasmani dan potensi rohani. Berbeda dengan klasifikasi 

yang dikemukakan di atas, beberapa ahli filsafat 

pendidikan menguraikan potensi rohani manusia ke dalam 

beberapa bagian, sebagaimana pendapat Barmawie 

Umary yang menyatakan bahwa potensi rohani manusia 

itu terdiri dari empat unsur pokok, yaitu roh, qalb, nafs, 

dan akal.
17

 Pembagian Barmawie Umary ini sedikit 

berbeda dengan klasifikasi potensi rohani yang 

dikemukakan oleh Muhaimin dan Abdul Mujib. Menurut 

keduanya potensi rohani manusia itu dibagi tiga yaitu, 

potensi fitrah, qolb, dan akal.
18

 

Berikut ini penulis akan menjelaskan satu persatu 

tentang klasifikasi potensi manusia tersebut yaitu:  

1) Potensi Jasmani 

Secara jasmaniah (fisik), manusia adalah makhluk 

yang paling potensial untuk dikembangkan 

dibandingkan dengan makhluk lainnya. Manusia 

dianugerahi rupa dan bentuk fisik yang bagus serta 

memiliki kelengkapan anggota tubuh untuk membantu 

dan mempermudah aktivitasnya. Proses penciptaan 

manusia mulai nutfah (air mani), kemudian „’alaqah 

                                                         
14

Syahminan Zaini, Penyakit Rohani Pengobatannya, (Jakarta: Kalam 

Mulia, 1996), Cet. III, hlm. 6. 
15

Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam; Kajian 

Filosofis dan Kerangka Dasar Operasionalisasinya, (Bandung: Tri Genda Karya, 

1993), Cet. I, hlm. 10-11. 
16

Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana 

Ilmu, 1997), Cet. I, hlm. 35. 
17

Barmawie Umary, Materi Akhlak, (Solo: Ramadhani, 1989), Cet. I, 

hlm. 21. 
18

Muhaimin dan Mujib, Pemikiran…, hlm. 11. 
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(segumpal darah), mudghah (segumpal daging), izam 

(tulang belakang) dan lahm yang membungkus „izam 

atau membentuk rangka yang menggambarkan bentuk 

manusia, merupakan kesempurnaan manusia secara 

fisik. 

Untuk mengetahui potensi jasmani, Abuddin Nata 

memperkenalkan kata kunci yang diambil dari al-

Qur‟an, yaitu al-basyar. Menurutnya, kata basyar 

dipakai untuk menyebut semua makhluk. Basyar 

merupakan bentuk jamak dari akar kata basyarah yang 

artinya permukaan kulit kepala, wajah dan tubuh yang 

menjadi tempat tumbuhnya rambut. Oleh karena itu 

kata mubasyarah diartikan musalamah yang artinya 

persentuhan antara kulit laki-laki dan kulit perempuan. 

Disamping itu kata mubasyarah diartikan sebagai al-

liwath atau al-jima yang artinya persetubuhan.
19

 

Manusia dalam pengertian basyar adalah manusia 

yang seperti tampak pada lahiriahnya, mempunyai 

bangunan tubuh yang sama, makan dan minum dari 

bahan yang sama yang ada di alam ini, dan oleh 

pertumbuhan usianya, kondisi tubuhnya akan 

menurun, menjadi tua dan akhirnya ajalnya akan 

menjemputnya.
20

 

Daradjat memberikan penjelasan lebih rinci 

tentang aktifitas lahiriah manusia sebagai kebutuhan 

pertama atau disebut juga kebutuhan primer. 

Kebutuhan seperti makan, minum, seks dan 

sebagainya tidak dipelajari manusia, melainkan sudah 

menjadi fitrahnya sejak lahir. Jika kebutuhan-

kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, akan hilanglah 

keseimbangan fisiknya. Dalam kebutuhan fisik 

jasmaniah ini, manusia tidak banyak berbeda dari 

makhluk hidup lainnya. Perbedaannya hanya terletak 

pada cara memenuhi kebutuhan itu.
21

 Ketika 

keseimbangan fisiknya tidak terjaga, maka tubuh 

manusia akan sakit, sementara dalam ilmu kesehatan 

menjaga seluruh anggota tubuh agar berfungsi secara 

                                                         
19

Abuddin Nata, Filsafat …, hlm. 30. 
20

Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

1996), Cet. I, hlm. 260. 
21

Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, 

(Jakarta: Ruhama, 1995), Cet. II, hlm. 19-20. 
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optimal memerlukan gizi, berbagai vitamin, udara dan 

kondisi lingkungan yang bersih.
22

 

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa potensi jasmani yang ada pada manusia 

merupakan segala daya manusia yang berhubungan 

dengan aktifitas fisiknya sekaligus kebutuhan 

lahiriahnya, karena manusia secara fisik akan tumbuh 

optimal bila semua anggota tubuh yang dikaruniakan 

oleh Allah swt. berfungsi secara baik. Keterkaitan itu 

membawa implikasi bahwa setiap manusia harus 

mampu mengembangkan daya-daya yang 

berhubungan dengan eksistensi jasmaniahnya. 

2) Potensi Rohani 

Manusia merupakan makhluk yang istimewa 

dibanding makhluk lainnya, karena disamping 

memiliki dimensi fisik yang sempurna, ia juga 

memiliki dimensi roh ini dengan segala potensinya. 

Jika potensi jasmani diketahui dari kata basyar, maka 

untuk mengetahui potensi ruhani dapat dilihat dari 

kata al-insan. Kata insan mempunyai tiga asal kata. 

Pertama, berasal dari kata anasa yang memiliki arti 

melihat, mengetahui dan minta izin. Yang kedua 

berasal dari kata nasiya yang berarti lupa. Yang ketiga 

berasal dari kata al-uns yang artinya jinak.
23

 

Sedangkan Quraish Shihab menganalisis kata 

insan hanya terambil dari kata uns yang berarti jinak 

dan harmonis. Menurutnya, pendapat di atas, jika 

dipandang dari sudut pandang al-Qur‟an lebih tepat 

dari yang mengatakan bahwa kata insan diambil dari 

kata nasiya (lupa) atau dari kata nasa-yanusu 

(berguncang). Kata insan juga digunakan al-Qur‟an 

untuk menunjuk kepada manusia dengan seluruh 

totalitasnya, yaitu jiwa dan raga.
24

 

Manusia sebagai makhluk psikis (al-insan) 

memiliki potensi seperti fitrah, qalb, nafs, dan akal. 

Karena potensi itulah manusia menjadi makhluk yang 
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tinggi martabatnya.
25

 Dengan demikian potensi ruhani 

manusia terdiri dari beberapa unsur pokok, yaitu: 

a. Fitrah 

Dari segi bahasa fitrah diambil dari kata al-fathr 

yang berarti belahan dan dari makna ini lahir 

makna-makna lainnya antara lain penciptaan atau 

kejadian. Fitrah manusia adalah kejadiannya sejak 

semula atau bawaan sejak lahirnya.
26

 Sedangkan 

Muhaimin dan Abdul Mujib memberikan 

penjelasan rinci tentang arti fitrah yaitu: 1) Fitrah 

berarti suci (thur), yang berarti kesucian dalam 

jasmani dan rohani; 2) Fitrah berarti mengakui 

keesaan Allah swt (tauhid); 3) Fitrah berarti potensi 

dasar manusia sebagai alat untuk mengabdi dan 

ma’rifatullah; 4) Fitrah berarti tabiat alami yang 

dimiliki manusia (human nature).
27

 

Dalam pemahaman potensi fitrah inilah al-Ghazali 

meneliti keistimewaan potensi fitrah yang dimiliki 

manusia, sebagai berikut: a) Beriman kepada Allah; 

b) Kemampuan dan kesediaan untuk menerima 

kebaikan dan keturunan atau dasar kemampuan 

untuk menerima pendidikan dan pengajaran; c) 

Dorongan ingin tahu untuk mencari hakekat 

kebenaran yang berwujud daya berfikir; d) 

Dorongan biologis berupa syahwat (sensual 

pleasure), ghadhab, dan tabiat (insting). 

Dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa fitrah merupakan potensi dasar yang dimiliki 

manusia sejak ia dilahirkan berupa kecenderungan 

kepada tauhid serta kesucian jasmani dan rohaninya, 

dan dalam Islam diakui bahwa lingkungan berpengaruh 

dalam perkembangan fitrah menuju kesempurnaan dan 

kebenaran. Oleh karena itu, potensi yang dimiliki 

manusia harus dikembangkan dan dilestarikan. 

b. Roh 

Roh merupakan kekuatan yang dapat 

membebaskan diri dari batas-batas materi. Kekuatan 

jasmani terikat dengan wujud materi dan inderanya, 
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sedangkan kekuatan roh tak satupun materi yang dapat 

mengikatnya. Ia mempunyai hokum sesuai dengan 

penciptaan Allah padanya, yakni berhubungan dengan 

kelanggengan wujud azali.
28

 Oleh karena itu al-Kindi 

mengindentifikasi roh sebagai sesuatu yang tidak 

tersusun, simpel, dan sederhana tetapi mempunyai arti 

yang penting sempurna dan mulia. Substansinya 

berasal dari substansi Tuhan, hubungannya dengan 

Tuhan sama dengan hubungannya dengan cahaya dan 

matahari.
29

 

Al-Ghazali membagi pengertian roh kepada dua, 

yaitu: 1) Roh yang bersifat jasmani. Roh yang 

merupakan bagian dari jasmani manusia, yaitu zat 

yang amat halus bersumber dari ruangan hati (jantung) 

yang menjadi pusat semua urat (pembuluh darah), 

yang mampu menjadikan manusia hidup dan bergerak 

serta merasakan berbagai rasa. Roh dapat 

diumpamakan sebagai lampu yang mampu menerangi 

setiap sudut organ, inilah yang sering disebut sebagai 

nafs (jiwa). 2) Roh yang bersifat rohani. Roh yang 

merupakan bagian dari rohani manusia mempunyai 

ciri halus dan ghaib, dengan roh ini manusia dapat 

mengenal Tuhannya, dan mampu mencapai ilmu yang 

bermacam-macam. Disamping itu roh ini dapat 

menyebabkan manusia berprikemanusiaan, berakhlak 

yang baik dan berbeda dengan binatang.
30

 

Dari uraian di atas, penulis berpendapat walaupun 

roh memiliki karakteristik yang halus, abstrak, rahasia 

dan ghaib, tetapi roh dapat diidentifikasi melalui 

sifatnya. Roh yang bersifat jasmani merupakan zat 

yang menentukan hidup dan matinya manusia, 

sementara roh yang bersifat rohani merupakan 

substansi manusia yang berasal dari substansi Tuhan, 

sehingga memiliki potensi untuk berhubungan dengan 

tuhan atau mengenal Tuhannya. 

c. Qalb 

Hati dalam bahasa Arabnya disebut qalb. Menurut 

ilmu biologi, qalb itu segumpal darah yang terletak di 
                                                         

28
Ali Abdul Halim Mahmud, Islam dan Pembinaan Kepribadian, 

(Jakarta: Akademika Pressindo, 1995), Cet I, hlm. 51. 
29

Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1995), Cet. 1X, hlm. 17. 
30

Departemen Agama, Al-Qur’an..., hlm . 437. 



301    Edukasi, Volume 03, Nomor 02, Desember 2015: 290-314 

 

 

dalam rongga dada, agak ke sebelah kiri, warnanya 

agak kecoklatan dan berbentuk segitiga. Tetapi yang 

dimaksud di sini bukanlah hati yang berupa segumpal 

darah dan bersifat materi itu, melainkan hati yang 

bersifat immateri. Tentang hati yang bersifat immateri 

ini, al-Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulumuddin 

mengidentifikasikan qalb menjadi rahasia setiap 

manusia dan merupakan anugerah Allah yang paling 

mulia.
31

 

Qalb mempunyai nama-nama lain yang 

disesuaikan dengan aktivitasnya, ia dapat dikatakan 

sebagai dhomir karena sifatnya yang tersembunyi, 

fuad karena sebagai tumpuan tanggung jawab 

manusia, kabid karena berbentuk benda, luthfu karena 

sebagai sumber perasaan halus, karena qalb suka 

berubah-ubah kehendaknya, serta sirr karena 

bertempat pada tempatnya yang rahasia dan sebagai 

muara bagi rahasia manusia.
32

 

Dengan demikian, potensi yang dimiliki qalb 

tergantung kepada karakteristik qalb itu sendiri yang 

berubah-ubah, sehingga dalam penjelasan selanjutnya 

tentang potensi qalb ini, Mubarak menguraikan 

kandungan qalb yang memperkuat potensi-potensi itu. 

Dia menyebutkan berbagai kondisi qalb yang 

berubah-ubah, yaitu penyakit, perasaan takut, getaran, 

kedamaian, keberanian, cinta dan kasih sayang, 

kebaikan, iman, kedengkian, kufur, kesesatan, 

penyesalan, panas hati, keraguan, kemunafikan, dan 

kesombongan.
33

 

d. Nafs 

Dalam konteks rohani manusia, yang dimaksud 

dengan nafs adalah kondisi kejiwaan setiap manusia 

yang memiliki potensi berupa kemampuan 

menggerakkan perbuatan yang baik maupun yang 

buruk.
34

 

Al-Ghazali membagi nafs kepada tiga tingkatan, 

yaitu: 
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1) Nafs tingkatan utama, meliputi: 

a. Nafs Mardliyah, yaitu nafs yang cenderung 

melaksanakan petunjuk, guna memperoleh ridho 

illahi 

b. Nafs Rodliyah, yaitu nafs yang cenderung 

kepada sifat ikhlas tanpa pamrih atas aktivitas 

yang dilakukannya. 

c. Nafs Muthmainnah, yaitu nafs yang cenderung 

kepada keharmonisan dan ketenangan. 

d. Nafs Kamilah, yaitu nafs yang mengarah kepada 

pada tingkat kesempurnaan. 

e. Nafs Mulhamah, yaitu nafs yang memiliki 

keutamaan dalam bertindak dan menjauhi 

perbuatan dengki, rakus dan iri hati. 

2) Nafs Lawwamah, yaitu nafs yang mencerminkan 

sifat-sifat insaniyah. 

3) Nafs Amarah, yaitu nafs yang mencerminkan sifat-

sifat hayawaniyah dan bahamiyah (kehewanan dan 

kebinatangan).
35

 

Dalam ensiklopedi Indonesia, ditampilkan pula 

ketujuh konsep sebagaimana pendapat Al-Ghazali di 

atas dengan menggunakan tiga kelompok. Kelompok 

pertama adalah nafs amarah yang memiliki ciri-ciri 

dorongan rendah yang bersifat jasmaniah seperti loba, 

tamak serta cenderung menyakiti hati orang lain. 

Kelompok kedua adalah nafs lawwamah yang 

memiliki ciri-ciri sudah menerima nilai-nilai kebaikan 

tetapi masih cenderung kepada dosa, walaupun 

akhirnya menyesalinya. Kelompok ketiga adalah nafs-

nafs yang berciri baik dan luhur, yaitu: mardliyah, 

kamilah, mulhamah, muthmainnah, dan radliyah, yang 

cenderung kepada sifat-sifat keutamaan, 

kesempurnaan, kerelaan, penyerahan kepada tuhan 

dan mencapai ketenangan jiwa. Walaupun dalam Al-

Qur‟an hanya ada tiga macam nafs yang disebutkan 

jelas jenisnya, pertama nafs amarah (Q.S. Yusuf: 53), 
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kedua nafs lawwamah (Q.S. al-Qiyamah: 2) dan nafs 

muthmainnah (Q.S. Al-Fajr: 27).
36

 

Dari uraian di atas, penulis mengambil kesimpulan 

bahwa nafs adalah kondisi kejiwaan setiap menusia 

yang telah diilhamkan Allah kepadanya kebaikan dan 

keburukan, sehingga nafs memiliki potensi berupa 

kemampuan untuk menggerakkan perbuatan yang baik 

dan buruk. Potensi nafs tersebut ditentukan dari 

kualitas nafs itu sendiri, jika kualitas nafs itu baik, 

maka nafs memiliki potensi untuk menggerakkan 

perbuatan baik, sedangkan jika kualitas nafs itu buruk, 

maka nafs memiliki potensi untuk menggerakkan 

perbuatan buruk. 

e. Akal 

Manusia dibedakan dengan makhluk lainnya 

karena manusia dikarunia akal dan kehendak-

kehendak (iradah). Akal yang dimaksud adalah 

berupa potensi, bukan anatomi. Akal memungkinkan 

manusia untuk membedakan antara yang benar dan 

yang salah, mengerjakan yang baik dan menghindari 

yang buruk.
37

 Dengan akal manusia dapat memahami, 

berpikir, belajar, merencanakan berbagai kegiatan 

besar, serta memecahkan berbagai masalah sehingga 

akal merupakan daya yang amat dahsyat yang 

dikaruniakan Allah kepada manusia. 

Menurut Ahmad D. Marimba, akal bermanfaat 

dalam bidang-bidang berikut ini: 

1) Pengumpulan ilmu pengetahuan 

2) Memecahkan persoalan-persoalan yang 

dihadapi manusia 

3) Mencari jalan-jalan yang lebih efisien untuk 

memenuhi maksud tersebut. 

Tetapi pada keadaan yang lain, sebaliknya akal 

dapat pula berpotensi untuk: 

1) Mencari jalan-jalan ke arah perbuatan yang 

sesat 
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2) Mencari alasan untuk membenarkan 

perbuatan-perbuatan yang sesat itu 

3) Menghasilkan kecongkakan dalam diri 

manusia bahwa akal itu dapat mengetahui 

segala-galanya.
38

 

Demikianlah gambaran tentang potensi akal yang 

pada intinya adalah bahwa Allah memberikan suatu 

karunia besar dan maha dahsyat bagi manusia, sebuah 

daya (kekuatan) yang dapat membawa manusia 

kepada kebaikan dan manfaat, sebaliknya juga dapat 

merusak dan membawa madharat. Potensi akal yang 

dimiliki manusia menjadikannya berbeda dengan 

makhluk lainnya di muka bumi ini. 

 

c. Sumber Daya Manusia Berkualitas dalam Pandangan 

Islam 

Manusia diciptakan oleh Allah sebagai penerima 

dan pelaksana ajaran sehingga ia ditempatkan pada 

kedudukan yang mulia. Untuk mempertahankan 

kedudukannya yang mulia dan bentuk pribadi yang bagus 

itu, Allah melengkapinya dengan akal dan perasaan yang 

memungkinkannya menerima dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan membudayakan ilmu yang dimilikinya. 

Ini berarti bahwa kedudukan manusia sebagai makhluk 

yang mulia itu karena akal dan perasaan, ilmu 

pengetahuan dan kebudayaan yang seluruhnya dikaitkan 

kepada pengabdian pada Pencipta.
39

 

Potensi-potensi yang diberikan kepada manusia 

pada dasarnya merupakan petunjuk (hidayah) Allah yang 

diperuntukkan bagi manusia supaya ia dapat melakukan 

sikap hidup yang serasi dengan hakekat penciptaannya.
40

 

Sejalan dengan upaya pembinaan seluruh potensi 

manusia, Muhammad Quthb berpendapat bahwa Islam 

melakukan pendidikan dengan melakukan pendekatan 

yang menyeluruh terhadap wujud manusia, sehingga 

tidak ada yang tertinggal dan terabaikan sedikitpun, baik 
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dari segi jasmani maupun segi rohani, baik kehidupannya 

secara mental, dan segala kegiatannya di bumi ini. Islam 

memandang manusia secara totalitas, mendekatinya atas 

dasar apa yang terdapat dalam dirinya, atas dasar fitrah 

yang diberikan Allah kepadanya, tidak ada sedikitpun 

yang diabaikan dan tidak memaksakan apapun selain apa 

yang dijadikannya sesuai dengan fitrahnya. Pendapat ini 

memberikan petunjuk dengan jelas bahwa dalam rangka 

mencapai pendidikan Islam mengupayakan pembinaan 

seluruh potensi secara serasi dan seimbang.
41

 

Hasan Langgulung melihat potensi yang ada pada 

manusia sangat penting sebagai karunia yang diberikan 

Allah untuk menjalankan tugasnya sebagai khalifah di 

muka bumi. Suatu kedudukan yang istimewa di dalam 

alam semesta ini. Manusia tidak akan mampu 

menjalankan amanahnya sebagai seorang khalifah, tidak 

akan mampu mengemban tanggung jawabnya jikalau ia 

tidak dilengkapi dengan potensipotensi tersebut dan 

mengembangkannya sebagai sebuah kekuatan dan nilai 

lebih manusia dibandingkan makhluk lainnya.
42

 Artinya, 

jika kualitas sumber daya manusia manusianya 

berkualitas maka ia dapat mempertanggungjawabkan 

amanahnya sebagai seorang khalifah dengan baik. 

Kualitas sumber daya manusia ini tentu saja tak hanya 

cukup dengan menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi (iptek), tetapi juga pengembangan nilai-nilai 

rohani-spiritual, yaitu berupa iman dan taqwa (imtaq). 

Dari penjabaran di atas dapat dimengerti bahwa 

pengembangan sumber daya manusia sangat penting, tak 

hanya dari sudut ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Namun, tak kalah pentingnya adalah dimensi spiritual 

dalam pengembangan sumber daya manusia. Kualitas 

sumber daya manusia tidak akan sempurna tanpa 

ketangguhan mental-spiritual keagamaan. 

2. Konsep Strategi Pendidikan Islam dalam Meningkatkan 

Mutu Sumber Daya Manusia 

a. Strategi Pendidikan yang Bersifat Makro 
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Strategi pendidikan yang bersifat makro biasa 

dilakukan oleh para pengambil keputusan dan pembuat 

rencana pendidikan (education planner) atau dalam hal 

ini adalah pemerintah. Strategi makro ini memiliki 

cakupan luas dan bersifat umum, artinya bukan dilakukan 

oleh satu atau segelintir orang saja, namun melibatkan 

masyarakat secara keseluruhan. Strategi yang diusulkan 

terdiri dari tiga komponen utama, yaitu tujuan, dasar, dan 

prioritas dalam tindakan. 

1. Tujuan 

Segala gagasan untuk merumuskan tujuan 

pendidikan di dunia Islam haruslah memperhitungkan 

bahwa kedatangan Islam adalah permulaan baru bagi 

manusia. Islam datang untuk memperbaiki keadaan 

manusia dan menyempurnakan utusan-utusan (anbiya) 

Tuhan sebelumnya. Tujuannya adalah untuk mencapai 

kesempurnaan agama. Seperti arti firman Allah swt.: 

“Hari ini Aku sempurnakan agamamu dan Aku 

lengkapkan nikmatKu padamu dan Aku rela Islam itu 

sebagai agamamu.” (QS. Al-Maidah: 4). Dan firman-

Nya yang lain: “Kamu adalah umat terbaik yang 

dikeluarkan untuk umat manusia sebab kamu 

memerintahkan yang ma‟ruf dan melarang yang 

mungkar dan beriman kepada Allah.” (QS. Ali Imran: 

110). 

Berpijak pada dua ayat tersebut, kemudian 

Hasan Langgulung menyimpulkan bahwa tujuan yang 

ingin dicapai oleh pendidikan Islam—selain tujuan 

utama (akhir) pendidikan Islam yang ingin 

membentuk pribadi khalifah—diringkas dalam dua 

tujuan pokok; pembentukan insan yang shaleh dan 

beriman kepada Allah dan agama-Nya, dan 

pembentukan masyarakat yang shaleh yang mengikuti 

petunjuk agama Islam dalam segala urusan.
43

 

2. Dasar-dasar Pokok  

Hasan Langgulung memandang bahwa 

pendidikan dewasa ini berada dalam kondisi yang 

sangat memprihatinkan. Untuk itu, ia menawarkan 

bahwa tindakan yang perlu diambil ialah dengan 

memformat kurikulum pendidikan Islam dengan 
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format yang lebih integralistik dan bersifat universal. 

Hasan Langgulung menjabarkan 8 aspek yang 

termasuk dalam dasar-dasar pokok pendidikan Islam, 

yaitu: a) Keutuhan (syumuliyah), Pendidikan Islam 

haruslah bersifat utuh, artinya memperhatikan segala 

aspek manusia: badan, jiwa, akal dan rohnya.
44

 

Diharapkan dengan melaksanakan prinsip ini, bukan 

hanya kesucian jiwa yang diperoleh, tetapi juga 

pengetahuan yang merangsang kepada daya cipta, 

karena daya ini dapat lahir dari penyajian materi 

secara rasional, serta rangsangan pertanyaan-

pertanyaan melalui diskusi timbal balik.
45

; b) 

Keterpaduan, Kurikulum pendidikan Islam hendaknya 

bersifat terpadu antara komponen yang satu dengan 

yang lain (integralitas) dengan memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut: 1) Pendidikan Islam haruslah 

memberlakukan individu dengan memperhitungkan 

ciri-ciri kepribadiannya: jasad, jiwa, akal, dan roh 

yang berkaitan secara organik, berbaur satu sama lain 

sehingga bila terjadi perubahan pada salah satu 

komponennya maka akan berlaku perubahan-

perubahan pada komponen yang lain. 2) Pendidikan 

Islam harus bertolak dari keterpaduan di antara 

negara-negara Islam. Ia mendidik individu-individu 

itu supaya memiliki semangat setia kawan dan kerja 

sama sambil mendasarkan aktivitasnya atas semangat 

dan ajaran Islam. Berbagai jenis dan tahap pendidikan 

itu dipandang terpadu antara berbagai komponen dan 

aspeknya; c) Kesinambungan / Keseimbangan, 

Pendidikan Islam haruslah bersifat kesinambungan 

dan tidak terpisah-pisah dengan memperhatikan 

aspek-aspek berikut: 1) Sistem pendidikan itu perlu 

memberi peluang belajar pada tiap tingkat umur, 

tingkat persekolahan dan setiap suasana. Dalam Islam 

tidak boleh ada halangan dari segi umur, pekerjaan, 

kedudukan, dan lain-lain. 2) Sistem pendidikan Islam 

itu selalu memperbaharui diri atau dinamis dengan 

perubahan yang terjadi. Sayyidina Ali r.a. pernah 

memberikan nasehat: Ajarkan anak-anakmu ilmu lain 

dari yang kamu pelajari, sebab mereka diciptakan bagi 
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zaman bukan zamanmu; d) Keaslian, Pendidikan 

Islam haruslah orisinil berdasarkan ajaran Islam 

seperti yang disimpulkan berikut ini: 1) Pendidikan 

Islam harus mengambil komponen-komponen, tujuan-

tujuan, materi dan metode dalam kurikulumnya dari 

peninggalan Islam sendiri sebelum ia 

menyempurnakannya dengan unsur-unsur dari 

peradaban lain. 2) Haruslah memberi prioritas kepada 

pendidikan kerohanian yang diajarkan oleh Islam. 3) 

Pendidikan kerohanian Islam sejati menghendaki agar 

kita menguasai bahasa Arab, yaitu bahasa al-Qur‟an 

dan Sunnah. 4) Keaslian ini menghendaki juga 

pengajaran sains dan seni modern dalam suasana 

perkembangan dimana yang menjadi pedoman adalah 

aqidah Islam; e) Bersifat Ilmiah, Pendidikan Islam 

haruslah memandang sains dan teknologi sebagai 

komponen terpenting dari peradaban modern, dan 

mempelajari sains dan teknologi itu merupakan suatu 

keniscayaan yang mendesak bagi dunia Islam jika 

tidak mau ketinggalan ’ kereta api’ . Selanjutnya 

memberi perhatian khusus ke berbagai sains dan 

teknik modern dalam kurikulum dan berbagai 

aktivitas pendidikan, hanya ia harus sejalan dengan 

semangat Islam; f) Bersifat Praktikal, Kurikulum 

pendidikan Islam tidak hanya bisa bicara secara 

teoritis saja, namun ia harus bisa dipraktekkan. 

Karena ilmu tak akan berhasil jika tidak dipraktekkan 

atau realita. Pendidikan Islam hendaknya 

memperhitungkan bahwa kerja itu adalah komponen 

terpenting dalam kehidupan sehari-hari. Kerja itu 

dianggap ibadah. Jadi pendidikan Islam itu 

membentuk manusia yang beriman kepada ajaran 

Islam, melaksanakan dan membelanya, dan agar ia 

membentuk pekerja produktif dalam bidang ekonomi 

dan individu yang aktif di masyarakat; g) 

Kesetiakawanan, Di antara ajaran terpenting dalam 

Islam adalah kerja sama, persaudaraan dan kesatuan di 

kalangan umat muslimin. Jadi pendidikan Islam harus 

dapat menumbuhkan dan mengukuhkan semangat 

setia kawan di kalangan individu dan kelompok; h) 

Keterbukaan, Pendidikan haruslah membuka jiwa 

manusia terhadap alam jagat dan Penciptanya, 

terhadap kehidupan dan benda hidup, dan terhadap 

bangsa-bangsa dan kebudayaan-kebudayaan yang 
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lain. Islam tidak mengenal fanatisme, perbedaan kulit 

atau sosial, sebab di dalam Islam tidak ada rasialisme, 

tidak ada perbedaan antara manusia kecuali karena 

taqwa dan iman. Firman Allah swt: Wahai manusia, 

Kami ciptakan kamu dari laki-laki dan perempuan dan 

Kami jadikan kamu berbangsa dan bersuku-suku 

supaya mengenal satu sama lain. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu adalah yang paling 

bertaqwa.”  (QS. Al-Hujurat: 13). 

Jadi pendidikan Islam adalah pendidikan 

kemanusiaan yang berdiri di ataspersaudaraan seiman 

(tidak ada beda antara orang Arab atau orang Ajam 

kecuali karena taqwa). Pendidikan Islam adalah 

pendidikan universal yang diperuntukkan kepada 

umat manusia seluruhnya.
46

 

Itulah dasar-dasar pokok pendidikan Islam atau 

formulasi kurikulum sebagai landasan untuk mencapai 

cita-citanya yang tercantum dalam tujuan-tujuan yang 

telah diuraikan sebelumnya. Strategi selanjutnya 

untuk mencapai keberhasilan dalam usaha mencapai 

cita-cita itu ialah harus ada skala prioritas dalam 

mencapai cita-cita itu, baik dalam tindakan, anggaran, 

administrasi, dan lain-lain. 

3. Prioritas Dalam Tindakan 

Strategi ketiga yaitu memberikan prioritas 

tindakan yang harus diberikan oleh orang-orang yang 

bertanggung jawab tentang pendidikan di dunia Islam 

terutama pemerintah. Prioritas ini tidak mesti sama 

dan seragam dalam peletakannya, tergantung 

kebutuhan nama yang lebih mendesak untuk segera 

dilakukan. Ragam prioritas itu adalah: a) 

Menyekolahkan semua anak yang mencapai usia 

sekolah, dan membuat rancangan agar mereka 

memperoleh pendidikan dan keterampilan; b) 

Mempelbagaikan (penganekaragaman) jalur 

pengembangan di semua tahap pendidikan dan 

membimbingnya ke arah yang fleksibel; c) Meninjau 

kembali materi dan metode pendidikan (kurikulum) 

supaya sesuai dengan semangat Islam dan ajaran-

ajarannya, dan bagi berbagai kebutuhan ekonomi, 

teknik, dan social; d) Mengukuhkan pendidikan 
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agama dan akhlak dalam seluruh tahap dan bentuk 

pendidikan supaya generasi baru dapat menghayati 

nilai-nilai Islam sejak kecil; e) Administrasi dan 

Perencanaan. Pada tahap administrasi patutlah 

dimudahkan hubungan yang fleksibel pada 

administrasi, pembentukan teknisi-teknisi yang 

mampu, dan mempraktekkan sistem desentralisasi; f) 

Kerja sama adalah salah satu dari aspek utama yang 

harus mendapat perhatian besar di kalangan 

penanggung jawab pendidikan, sebab ia 

mengukuhkan kesetiakawanan dan keterpaduan di 

antara negara-negara Islam.
47

 

Inilah inti prioritas yang sepatutnya dijalankan 

oleh penanggung jawab pendidikan (pemerintah) di 

tiap negara Islam untuk mencapai tujuan ganda dari 

pendidikan Islam. Yaitu pembentukan individu dan 

masyarakat yang shaleh. Inti prioritas ini meliputi 

penyerapan semua anak-anak yang mencapai usia 

sekolah, keanekaragaman jalur perkembangan 

(jurusan dalam pendidikan), meninjau kembali materi 

dan metode pendidikan, pengukuhan pendidikan 

agama, administrasi dan perencanaan, dan kerja sama 

regional dan antara negara di dalam dunia Islam. 

b. Strategi Pendidkan yang Bersifat Mikro 

Strategi pendidikan yang bersifat mikro. Maksudnya, 

dalam pelaksanaannya yaitu secara individu. Ruang lingkup 

strategi ini lebih menitikberatkan pada strategi yang harus 

dilakukan oleh individu sebagai seorang muslim pakar-pakar 

dalam bidang pendidikan memusatkan pada konsep 

tazkiyah.
48

 

1) Tazkiyah al-Nafs 

Tazkiyah dalam pengertian bahasa bermakna 

pembersihan (tathir), pertumbuhan dan perbaikan (al-

islah). Jadi, pada akhirnya tazkiyah berarti kebersihan dan 

perlakuan yang memiliki metode dan teknik-tekniknya, 

sifat-sifatnya dari segi syariat, dan hasil-hasil serta kesan-

kesannya terhadap tingkah laku dan usaha untuk mencari 

keridhaan Allah Swt. Dalam hubungan dengan makhluk, 
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dan dalam usaha mengendalikan diri menurut perintah 

Allah swt. 

Kualitas SDM tidak akan sempurna tanpa 

ketangguhan mental-spiritual keagamaan. Sebab, 

penguasaan iptek belaka tidaklah merupakan salah-satunya 

jaminan bagi kesejahteraan manusia secara keseluruhan. 

Sumber daya manusia yang memegang nilai-nilai agama 

akan lebih tangguh secara rohaniah. Dengan demikian 

akan lebih mempunyai rasa tanggung jawab spiritual 

terhadap iptek.
49

 

Oleh sebab itu, pengembangan sumber daya manusia 

tidak semata-mata mengisi alam pikiran dengan fakta-fakta 

tetapi juga mengisi dengan kemampuankemampuan 

memperoleh ilham dan inspirasi yang dapat dicapai 

melalui keimanan kepada Allah swt atau dalam konsep 

Hasan Langgulung di atas dengan cara tazkiyah al-Nafs 

sehingga tugas yang besar dimana iptek memegang 

supremasi kekuasaan di abad modern ini berdaya guna dan 

produktif bagi kesejahteraan umat manusia. 

Perlu ditegaskan bahwa manusia yang telah memiliki 

SDM berkualitas harus setia kepada nilai-nilai keagamaan. 

Ia harus memfungsikan qalb, hati nurani dan intuisinya 

untuk selalu cenderung kepada kebaikan. Inilah yang 

disebut sifat hanif dalam diri manusia. 

 

Penutup 

Strategi pendidikan untuk meningkatkan kualitas 

SDM terdiri dari dua model, yaitu strategi pendidikan yang 

bersifat makro dan strategi pendidikan yang bersifat mikro. 

Strategi yang bersifat makro terdiri dari tiga komponen 

utama, yaitu pertama, tujuan pendidikan Islam yang 

mencakup pembentukan insan shaleh dan masyarakat shaleh. 

Kedua, dasar-dasar pokok pendidikan Islam yang menjadi 

landasan kurikulum terdiri dari 8 aspek; keutuhan, 

keterpaduan, kesinambungan, keaslian, bersifat ilmiah, 

bersifat praktikal, kesetiakawanan, dan keterbukaan. Ketiga, 

prioritas dalam tindakan yang meliputi penyerapan semua 

anak-anak yang mencapai usia sekolah, kepelbagaian jalur 

perkembangan, meninjau kembali materi dan metode 
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pendidikan, pengukuhan pendidikan agama, administrasi dan 

perencanaan, dan kerja sama regional dan antar negara di 

dalam dunia Islam. Sedangkan strategi yang bersifat mikro 

hanya terdiri dari satu komponen saja, yaitu tazkiyah al-nafs 

(pembersihan jiwa). Tazkiyah itu bertujuan membentuk 

tingkah laku baru yang dapat menyimbangkan roh, akal, dan 

badan seseorang sekaligus. Diantara metode tazkiyah tersebut 

ialah: shalat, puasa, zakat, haji, membaca al-Qur’ an, zikir, 

tafakur, zikrul maut, muraqabah, muhasabah, mujahadah, 

muatabah, jihad, amar ma’ ruf nahi munkar, khidmat, 
tawadhu, menghalangi pintu masuk setan ke dalam jiwa, dan 

menghindari penyakit hati. 

Manusia merupakan makhluk yang memiliki 

kemampuan istimewa di antara makhluk lainnya. 

Kemampuan demikian dimaksudkan agar manusia menjadi 

individu yang dapat mengembangkan seluruh potensi sumber 

daya yang dimilikinya. Secara umum potensi manusia 

diklasifikasikan kepada potensi jasmani dan potensi rohani. 

Potensi yang ada pada manusia tersebut sangat penting 

sebagai karunia yang diberikan Allah untuk menjalankan 

tugasnya sebagai khalifah di muka bumi, inilah tujuan utama 

atau akhir (ultimate aim) pendidikan Islam. 
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